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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: In the maintenance of dairy cows, feed is something that must be considered
because it can affect the productivity of dairy cows, which includes milk production and
milk quality. Purpose: To determine the effect of giving beer dregs and rejected bread on
the production of milk and milk fat. Methods: The method used is primary data collection,
recording milk and milk fat production for 2 weeks to determine the difference between giving
beer dregs and rejected bread to milk and milk fat production. Result: The results showed
that the results of giving beer dregs and rejected bread to dairy cows could increase milk
production and milk fat content. Cows as control treatment had fat content with an average
of 3.95%, cows given beer dregs had fat content with an average of 4.61% and cows given
rejected bread had fat content with an average of 5.01%. . for the milk production of dairy
cows as a control treatment an average of 11.8 liters/day, the average production of dairy
cows fed with beer dregs is 13.3 liters/day and the production of dairy cows given rejected
bread is an average of 14 liters/day. Conclusion: The conclusion that can be obtained is
that the provision of beer dregs and rejected bread as additional feed has a significant effect
on increasing milk production and milk fat content of dairy cows.

ABSTRAK

Latar belakang: Dalam pemeliharaan sapi perah, pakan merupakan hal yang harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi produktivitas sapi perah yaitu meliputi produksi
susu dan kualitas susu. Tujuan: Untuk mengetahui perngaruh pemberian ampas bir dan
roti afkir terhadap produksi susu dan lemak susu. Metode: Metode yang digunakan adalah
pengumpulan data primer, pencatatan produksi susu dan lemak susu selama 2 minggu
untuk mengetahui adanya perbedaan pemberian ampas bir dan roti afkir terhadap produksi
susu dan lemak susu. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari pemberian
ampas bir dan roti afkir pada sapi perah dapat meningkatkan produksi susu dan kadar
lemak susu. Untuk sapi sebagai perlakuan control memiliki kadar lemak dengan ratarata
3,95%, sapi yang diberi ampas bir memiliki kadar lemak dengan rata- rata 4,61% dan
sapi yang diberi roti afkir memiliki kadar lemak dengan rata- rata 5,01%. untuk produksi
susu sapi perah sebagai perlakuan kontrol ratarata 11,8 liter/ hari, produksi sapi perah
yang diberi ampas bir rata- rata 13,3 liter/ hari dan produksi sapi perah yang diberi roti
afkir rata- rata 14 liter/ hari. Kesimpulan: Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah
pemberian ampas bir dan roti afkir sebagai pakan tambahan berpengaruh nyata terhadap
peningkatan produksi susu dan kadar lemak susu sapi perah.
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi perah vyaitu subssektor
peternakan yanggmemiliki peranan penting dalam
mencukupi keperluan pangan terutama dalam
penyediaan kandungan protein hewani. Selain
mengandung protein hewani, susu juga mengandung
fosfor, kalsium, lemak, magnesium, vitamin A, dan
vitamin D. Sapi perah adalah hewan ruminansia
yang populasinya sudah tersebar di Indonesia dan
produksi susunya terus mengalami peningkatan.
Seiring dengan peningkatan produksi susu maka
kualitas dan kuantitas susu harus diperhatikan.
Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas susu
perlu diperhatikan manajemen pemeliharaan sapi
perah utamanya adalah manajemen pakan (Oka et al.,
2018).

Manajemen pakan ini sangat berpengaruh pada
produktivitas susu, untuk meningkatkan produksi
susu, kualitas susu dan kuantitas susu diperlukan
kebutuhan pakan yang bisa menyeimbangkannya.
Manajemen pakan pada induk sapi perah laktasi
harus diperhatikan, karena manajemen ini akan
berpengaruh ke produktivitas sapi perah dan
manajemen pemberian pakan sebagai asupan nutrisi
untuk mencukupi keperluan pokok, dan kebutuhan
reproduksi dari ternak (Liandro, 2011). Kontribusi
yang tinggi dalam tercapainya usaha peternakan sapi
perah yaitu pada pakan kisaran 60-70% karena pakan
adalah bagian terpenting danssumber energi utama
bagi sapipperah.kKebutuhanppakan sapi perah laktasi
ditentukan oleh kebutuhan hidup pokok dan produksi
susu. Kebutuhannpokok hidup sapiiditentukan
berdasarkan berat badan sapi sedangan kebutuhan
sapiuuntuk produksi susu ditentukan dengan
banyaknya susu dan kandungannlemak.

Pakan untuk menunjang kebutuhan nutrisi
yaitu hijauan dan konsetrat (Suhendra et al., 2015).
Namun ada juga peternak yang menggunakan pakan
tambahan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
seperti ampas tahu, ampas bir dan roti afkir. Peternak
menggunakan ampas bir danrrotiafkir karena memiliki
kandungan energi yang cukup tinggi diantaranya
kandungan protein kasar yang cukup tinggi yang
dapat meningkatkan produksi susu sapiiperah. Roti
afkir mempunyai kadar protein 5,1% dan bahan
organik 91,4%, kandungan protein roti afkir 6,1%,
lemak kasar 7,5% dan serat kasar 4,7% (Winarti,
2017) Ampas bir memiliki kandungan bahan kering
(BK) 18,89%, protein kasar (PK) 19,31%, serat kasar
(SK) 19,48%, dan total digestible nutrient (TDN)
69,89% (Saputro et al., 2016). Efektivitas memberikan

Tabel 1. Pengelompokan perlakuan

ampas bir ke ternak ruminansiaddalambbentuk kering
sebanyak 30 - 40% dari bahan kering konsentrat.
Nilai protein kasar dan karbohidrat yanggtinggi
terkandunggdalam ampas bir akan mempengaruhi
populasi mikrobaarumenn(Wandra et al, 2020).
Selain kandungan energi, harga dari ampas bir dan
roti afkir cukup terjangkau.

Koperasi menentukan harga susu dengan
berdasarkan kualitas kadar lemak susu, protein dan
Total Solid (TS). Namun sebelum menentukan harga
susu, susu disetorkan oleh peternak ke koperasi
harus melewati proses pengujian. Pengujian yang
dilakukan mulai dari uji alkohol, uji berat jenis,
uji organoleptis yang meliputi warna, bau, rasa,
kebersihan, dan kekentalan susu. Tetapi, yang terjadi
di lapangan banyak peternak yang kualitas susunya
meliputi kadar lemak dan protein yang rendah.
Untuk menghasilkan susu yang memiliki kualitas
yang baik diperlukan pakan yang dapat menunjang
kebutuhan untuk meningkatkan kadar lemaknya.
Dengan adanya penelitian pemberian ampas bir dan
rotiaafkir terhadap produksi dannkadar lemakssusu
sapi perahhdapat memberikan infomasi ke peternak
di Koperasi Agro Niaga Jabung Kabupaten Malang.

MATERIAL DAN METODE

Koperasi Agro Niaga Jabung berlokasi di ]l
Suropati no. 4-6 Desa Kemantren Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang Jawa Timur. Kegiatan penelitian
ini dilaksanakan selama 2 minggu. Penelitian ini
menggunakan hewan ternak sapi laktasi ke empat
dengan menggunakan 3 perlakuan 3 wulangan
pemberian pakan yaitu yaitu 3 ekor sapi diberikan
ampas bir, 3 ekor sapi diberikan roti afkir dan 3 ekor
sapi sebagai perlakuan kontrol. Metode observasi
yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode
kuantitatif yaitu pengambilan data primer berupa
mengamati langsung kondisi di lapangan serta
melihat hasil produksi susu dan kadar lemak susu.
Untuk melihat hasil lemak susu dari sapi dilakukan
pengujian di laboratorium. Untuk pengujian
dilaboratorium menggunakan alat lactoscan/ milk
analyzer yang berfungsi untuk mengetahui kadar
lemak susu. Kemudian dilakukan pencatatan hasil
produksi susu dan kadar lemak susu selama 14 hari
di kandang 3 peternak yang diberikan pakan yang
berbeda. Data yang terkumpul ditotal dan dirata- rata
kemudian dianalisis secara deskriptif. Untuk tabel
perlakuan pemberian pakan dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini:

Kelompok Jenis Perlakuan

PO (3 Ekor) Rumput gajah + konsentrat

P1 (3 Ekor) Rumput gajah + konsentrat + roti afkir
P2 (3 Ekor) Rumput gajah + konsentrat + ampas bir
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Tabel 2. Hasil Uji Rata-Rata Kualitas Kadar Lemak Susu

No Perlakuan
PO (Kontrol) P1 P2
L. 4,10% 4,73% 4,91%
2. 3,89% 5,02% 4,48%
3. 3,86% 5,27% 4,45%
Rata-rata 3,95% 5,01% 4,61%
Tabel 3. Hasil Rata-Rata Produksi Susu
Perlakuan
Ne PO (Kontrol) P1 P2
L. 8,4L 13,7L 8L
2. 12,6 L 125L 16,5L
3. 145L 16L 153L
Rata-rata 1,8 L 4L 133L
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Grafik 1. Grafik Produksi dan Kadar Lemak Susu. *Sumber: Data Pribadi
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HASIL

Hasil pemeriksaan dari 9 sampel susu sapi
perah yang diambil tiap pagi hari di kandang
peternak Dusun Dempok Desa Gading Kembar
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang untuk diuji
lemaknya menggunakan alat milk analyzer selama
14 hari hasil pemeriksaan lemak dirata-rata dan
diperoleh hasilnya dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sapi
perah yang diperi pakan ampas bir dan roti afkir
diperoleh hasil rataan kandungan lemak susu
sapi perah FH yaitu 3,95%-5,01%. Kelompok P1
memiliki nilai rataan kadar lemak dengan nilai
tertinggi dan terendah yaitu kelompok PO (kontrol).

Selisih antara pemberian pakan tambahan
roti afkir dan tanpa pakan tambahan vyaitu
1,06%. sedangkan selisih pemberian pakan
tambahan ampas bir dan tanpa pakan tambahan
yaitu 0,66%. Berdasarkan selisih rataan kadar
lemak menunjukkan adanya indikasi pemberian
pakan tambahan ampas bir dan roti afkir dapat
meningkatkan kadar lemak susu sapi perah.

Berdasarkan Tabel 3 dapatdilihatbahwasapiperah
yang diperi pakan ampas bir dan roti afkir diperoleh
hasil rataan produksi susu sapi perah selama 2 minggu
yaitu 11,8 liter, 13,3 liter dan 14 liter. Kelompok P1(roti
afkir) memiliki rataan produksi susu tertinggi yaitu
14 liter dan Kelompok PO (kontrol) memiliki rataan
terendah yaitu 11,8 liter. Selisih antara pemberian
pakan tambahan roti afkir dan tanpa pakan tambahan
2,2 liter, sedangkan selisih antara pemberian ampas
dan tanpa pakan tambahan 1,5 liter. Dari tabel
3 bisa dilihat bahwa pemberian pakan tambahan
dapat meningkatkan produksi susu sapi perah.

Pada grafik 1 dapat dilihat adanya perbedaan
antara pemberian pakan ampas bir dan roti afkir
menunjukkan peningkatan produksi dan kadar
lemak susu dibandingkan dengan perlakuan kontrol
(sapi yang tidak diberikan pakan tambahan ampas
bir dan roti afkir). Hasil dari grafik menunjukkan
selisih perbedaan antara perlakuan kontrol dengan
perlakuan yang diberi ampas bir produksi susu
selisihnya 1,5 liter dan kadar lemak susu 0,66 %
sedangkan perlakuan kontrol dengan perlakuan
yang diberi roti afkir selisih produksi susunya 2,2
liter dan kadar lemak susu 1,06%. Jadi pemberian
pakan tambahan dan roti afkir ini berpengaruh
terhadapkkadar lemak susu dan produksi susu.

PEMBAHASAN

Pakan ternak merupakan pakanyangmengandung
protein, lemak serat, vitamin dan mineral. Zat pakan
yang penting untuk sapi perah adalah energi (TDN)
dan protein. Untuk mencapai hasil produksi susu
vang baik diperlukan keseimbangan jumlah protein
dan energi. Energi digunakan untuk proses aktivitas
tubuh sapi perah. Pakan yang kandungan energinya
kurang dapat mempengaruhi produksi susu. Untuk
memproduksi satu liter air susu dibutuhkan 326 gram
energi. Pakan ternak diperlukan oleh seekor sapi

untuk memenuhi kebutuhannya diantaranya yaitu
kebutuhan hidup pokok, kebutuhan produksi dan
kebutuhan reproduksi (Rusdiana and Sejati, 2007).

Dari  hasil penelitian, kandungan lemak
susu pada sapi perah yang tidak diberikan pakan
tambahan dibandingkan dengan pemberian pakan
tambahan ampas bir dan roti afkir dapat diketahui
bahwa pemberian pakan ampas bir dan roti afkir
terbukti dapat meningkatkan kadar lemak susu.
Berdasarkan hasil analisis sampel ampas bir dan roti
afkir berdasarkan bahan kering bebas air, ampas bir
dan roti afkir mengandung serat kasar lebih tinggi
untuk meningkatkan kadar lemak susu. Serat kasar
bahan pakan yang tinggi dapat menyebabkan rumen
meningkat karena hal ini bisa terjadi produksi asam
asetat meningkat didalamnya. Oleh karenaitu kejadian
ini menyebabkan kadar lemak susu meningkat.

Serat kasar pada pakan dapat mempengaruhi
tingginya kadar lemak susu. Hal ini bisa terjadi karena
yang mensintesiskkomponen susu dalam ambing dari
substrat sederhana adalah yang berasal darippakan.
Adanya serat kasar yang tinggi mengakibatkan rumen
meningkat karena menghasilkan asam asetat yang
tinggi. Maka dapat disimpulkan apabiladdalam rumen
berkurang produksi asam asetat akan mengakibatkan
kadar lemak susu yanggrendah (Nur et al., 2015).

Dari hasil data ratarata produksi susu dapat
dilihat bahwa penambahan pakan ampas bir dan roti
afkirddapat meningkatkan produksi susu sapiiperah.
Peningkatan produksi susu dipengaruhi oleh faktor-
faktor antara lain pemberian pakan ke sapi perah,
air minum yang harus diperhatikan setiap saat,
usia ternak, luas kandang dan interval pemerahan.
Pemberian pakan hijauan dalam bentuk limbah
pertanian dan rumput lapangan dengan kualitas
rendah. Maka, harus ada penunjang pakan konsentrat
yang memiliki kualitas dan nutrisi yang tinggi agar
dapat mencukupi untuk berproduksi susu yang tinggi.
Disamping hijauan dan konsentrat pakan tambahan
juga sangat diperlukan untuk meningkatkan produksi
susu seperti halnya pakan tambahan ampas bir dan
roti afkir karena mengandung protein yang tinggi
(Sembada et al., 2021).

Pemberianpakankesapiperahsangatberpengaruh
terhadap produksi susu artinya peningkatan jumlah
pakan akan menyebabkan peningkatan produksi
susu dan sebaliknya. Peningkatan produksi susu
dipengaruhi kandungan atau nutrisi pakan yang
tinggi terutama kandungan protein yang tinggi. Roti
afkir dan ampas bir memiliki kandungan protein
sekitar 7% - 8% (Karuniawati and Fariyanti, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi mengenai pemberian
ampas bir dan roti afkir terhadap produksi dan
kadar lemak susu diperoleh. Pemberian pakan
tambahan berupa roti atkir memiliki produksi rata-
rata 14 liter, dan pakan tambahan berupa ampas
bir memiliki rata-rata produksi susu 13,3 liter dan
tanpa pakan tambahan 11,8 liter. Pemberian pakan
tambahan ampas bir dan roti afkir menunjukkan
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ada perbedaan dihasil uji lemak. Peternak yang
menggunaan ampas bir memiliki ratarata lemak
susu 4,61% dan peternak yang  menggunakan
pakan tambahan roti afkir rata-rata lemak susu
5,01%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian ampas bir dan roti afkir dapat
meningkatkan produksi dan kadar lemak susu.
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